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ABSTRAK

Latar Belakang : Neuropati diabetik merupakan komplikasi tersering dari penyakit
diabetes. Karakteristiknya berupa nyeri, kesemutan, rasa terbakar, dan kram di kaki
serta tungkai yang diikuti dengan penurunan kualitas hidup yang di mediasi dengan
kecemasan meningkat, depresi, beban fisik, gangguan emosional, dan mobilisasi
yang terbatas. Pada studi di Kuwait, defisiensi vitamin D ditemukan pada 82%
pasien dengan neuropati diabetik. Pemberian terapi vitamin D 5000 IU untuk
penyakit neuropati diabetik belum banyak diketahui efeknya bagi kualitas hidup
penderita. Penelitian ini menjadi usaha untuk pengembangan strategi
penatalaksanaan neuropati diabetik yang lebih baik.

Tujuan : Mengetahui manfaat pemberian suplementasi vitamin D 5000 [U terhadap
pasien dengan Neuropati Diabetik.

Metode : Data dari aktivitas harian, suasana hati, dan kualitas tidur diukur dengan
Brief Pain Inventory (BP1) dan Subjective Global Assesment (SGA) yang diambil
pada minggu ke-4 dan 8 setelah pemberian terapi tambahan vitamin D 5000 IU oral
sekali sehari dan terapi standar pada kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol yang menerima terapi standar saja. Analisis bivariat pada variabel kategorik
menggunakan uji Chi-square, dan analisis beda rerata antar kelompok untuk
variabel numerik menggunakan uji t independen.

Hasil : Mayoritas subjek kelompok eksperimental mengalami perbaikan skor
sebesar >30% yang diukur dengan SGA, namun hanya kategori suasana hati yang
mengalami perbedaan signifikan dibanding kontrol. Dengan BPI didapatkan tidak
ada penurunan skor yang berarti bagi kedua kelompok dan kelompok kontrol
memiliki penurunan lebih besar. Namun skor rerata yang lebih rendah didapatkan
pada kelompok eksperimental.

Kesimpulan : Pemberian terapi tambahan vitamin D 5000 IU dengan terapi standar
tidak lebih baik dalam memperbaiki kualitas hidup pasien neuropati diabetik

dibandingkan terapi standar saja

Kata Kunci : neuropati diabetik, vitamin D, kualitas hidup
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BENEFITS OF VITAMIN D 5000 IU SUPLEMENTATION TO
IMPROVING QUALITY OF LIFE IN PATIENTS WITH DIABETIC
NEUROPATHY

Kenzie Ongko Wijayal, Rizaldy Taslim Pinzon?, Esdras Ardi Pramudita3
Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University Yogyakarta
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ABSTRACT

Background: Diabetic neuropathy is the most common complication of diabetes.
Characterized by pain, tingling, burning, and cramps in the feet and legs followed
by a decrease in quality of life mediated by increased anxiety, depression, physical
burden, emotional disturbances, and limited mobilization. A study in Kuwait,
vitamin D deficiency was found in 82% of patients with diabetic neuropathy. The
effect of vitamin D therapy at 5000 IU for diabetic neuropathy is not widely known
yet. This research is an attempt to develop a better management strategy for diabetic
neuropathy.

Aim: Knowing the benefits of giving 5000 IU vitamin D supplementation to
patients with Diabetic Neuropathy.

Methods: Data of daily activites, mood, and sleep quality were measured by Brief
Pain Inventory (BPI) and Subjective Global Assessment (SGA) taken at weeks 4
and 8§ after supplementation. Experimental group received 5000 IU oral vitamin D
once daily meanwhile the control group receiving standard therapy only. Bivariate
analysis on categorical variables using Chi-square test, and analysis of mean
differences between groups for numerical variables using independent t-test.

Results: The majority subjects of experimental group experienced an improvement
in scores as much as >30% measured by the SGA, but only the mood category
experienced a significant difference compared to the control group. With BPI, there
was no significant decrease in score for both groups and the control group had a
greater decrease. However, a lower mean score was obtained in the experimental

group.
Conclusion: Administration of additional 5000 IU vitamin D with standard therapy
was not better in improving the quality of life of diabetic neuropathy patients than

standard therapy alone.

Keywords: Diabetic neuropathy, vitamin D, quality of life.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Neuropati diabetik merupakan komplikasi tersering dari penyakit diabetes.
Diabetes telah menjadi epidemi global terbesar di abad ke 21, diperkirakan
sebanyak 425 juta orang di dunia menderita penyakit ini dan 50% dari individu
tersebut akan mengalami neuropati diabetik seiring berjalan waktu (Feldman,
et al.,2019).

Epidemi dan komplikasi yang paling umum ini membutuhkan tindakan
intervensi terapi secara personal sesuai dengan jenis diabetes dan intensitas
nyeri yang dirasakan. Tanpa intervensi yang sukses, pada tahun 2050
diperkirakan sebanyak 3,2 miliar orang akan menderita diabetes dan
setengahnya akan menderita neuropati diabetik dengan biaya pengobatan yang
tinggi (Feldman, et a/.,2019).

Karakteristik neuropati diabetik adalah nyeri, kesemutan, rasa terbakar, dan
kram di kaki serta tungkai diikuti dengan penurunan kualitas hidup yang
signifikan. Penurunan kualitas hidup penderita di mediasi dengan kecemasan
meningkat, depresi, beban fisik, gangguan emosional, dan mobilisasi yang
terbatas. Pemberian agen farmakologis terbukti dapat meningkatkan kualitas

hidup dengan mengurangi nyeri yang dialami penderita (Alam, et a/.,2017).



Defisiensi vitamin D telah lebih dikaitkan dengan neuropati perifer diabetik
dibanding retinopati atau makulopati. Pada studi di Kuwait, defisiensi vitamin
D ditemukan pada 82% pasien dengan neuropati diabetik dan 61% pasien tanpa
neuropati. Terapi vitamin D telah menunjukkan penurunan keparahan nyeri
neuropati diabetik secara signifikan (Alam, et al.,2017).

Pada tahun 2012 dilakukan uji klinis prospektif di Bagai Institute of
Diabetology and Endocrinology di Pakistan yang menilai efek dari terapi
vitamin D dosis tinggi terhadap kualitas hidup pasien dengan nyeri neuropati
diabetik (Alam, ef al.,2017).

Uji klinis dilakukan dengan pemberian suplementasi vitamin D 600,000 IU
secara injeksi intramuscular dan dilakukan penilaian sebanyak lima kali selama
4 minggu. Instrumen penilaian yang digunakan adalah 7he Neuropathy Specifc
Quality of Life (NeuroQoL) dengan subjek penderita neuropati diabetik berusia
18 tahun keatas, bergejala nyeri, tidak mempunyai komorbid, dan memiliki
kadar HbAlc < 11%. Efek dari suplementasi yang muncul hanya peningkatan
skor untuk tekanan emosional pada pasien dengan kadar vitamin D awal < 30
ng/ml, namun pasien dengan status vitamin D awal > 30 ng/ml tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan (Alam, ef al.,2017).

Pada tahun 2019, peneliti di Iran melakukan studi cross-sectional untuk
memprediksi kualitas hidup penderita neuropati diabetik, penelitian dilakukan
dengan penilaian terhadap 1500 penderita neuropati diabetik dengan nyeri yang
dievaluasi oleh lima psikolog secara terpisah menggunakan alat ukur

NeuroQoL. Hasilnya, depresi menempati urutan pertama, katastrofi nyeri



kedua, dan kecemasan di urutan terakhir dari 27 item dalam NeuroQoL
(Davoudi, et al.,2021).

Depresi sebagian besar menyebabkan disabilitas fisik yang akan
mengurangi partisipasi sosial, rehabilitasi medis/psikologis, dan aktivitas yang
menyenangkan. Faktor-faktor ini pada gilirannya akan menciptakan lingkaran
depresi, kecemasan, dan gangguan tidur. Variabel terkait persepsi nyeri
memainkan peran penting, katastrofi nyeri akan meningkatkan kecemasan
sehingga penderita merasa memiliki kecacatan yang lebih buruk dari realita.
Pada akhirnya penderita akan menyerah dan mengurangi efikasi diri (Davoudi,
et al.,2021).

Pemberian terapi vitamin D 5000 IU untuk penyakit neuropati diabetik
belum banyak dilakukan dan diketahui efeknya bagi kualitas hidup penderita.
Maka peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan antar pemberian terapi
vitamin D dengan perubahan kualitas hidup penderita. Penelitian ini menjadi
usaha untuk pengembangan strategi penatalaksanaan neuropati diabetik yang

lebih baik.



1.2 Rumusan Masalah
Apakah pemberian suplementasi vitamin D 5000 IU bermanfaat terhadap

perbaikan kualitas hidup pada pasien dengan Neuropati Diabetik?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui manfaat pemberian suplementasi vitamin D 5000 IU terhadap

pasien dengan Neuropati Diabetik.

1.3.2 Tujuan Khusus
Mengetahui manfaat pemberian suplementasi vitamin D 5000 IU terhadap

perbaikan kualitas hidup pasien dengan Neuropati Diabetik.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2

1.4.3

Bagi Pasien
Pasien dengan keluhan neuropati diabetik mendapat pengetahuan tentang

penyakit yang dialami dan mendapatkan terapi yang tepat.

Bagi Kemajuan [lmu Pengetahuan
Penelitian ini dapat menjadi studi literatur untuk penelitian-penelitian
dengan topik perubahan kualitas hidup pasien dengan neuropati diabetik di

masa mendatang.

Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan dan Tenaga Kesehatan
Membantu para klinisi dalam menentukan pemberian terapi yang tepat
sesuai kondisi pasien dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang efektif

oleh institusi terkait



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti Tempat Metode Subjek Hasil
Westra,  Alkmaar, Eksperimental, 139 pasien Tidak ada
et Belanda Randomized Diabetes peningkatan
al.,2016 Controlled Melitus Tipe skor HRQOL
Trial 2 sebagai setelah
kontrol dan  suplementasi
136 pasien vitamin D
Diabetes
Melitus Tipe
2 dengan
suplementasi
Alam, et  Bagai Institute Eksperimental, 143 pasien Vitamin D
al.,2017 of Prospektif dengan nyeri meningkatkan
Diabetology neuropati kualitas hidup
and diabetik pasien
Endocrinology neuropati
(BIDE), diabetik yang
Karachi, diukur
Pakistan dengan alat
ukur
NeuroQoL.
Assy, et Department of Analitik, 80 pasien Pasien
al.,2021  Internal Case Control ~ Diabetes dengan kadar
Medicine, vitamin D
Faculty of rendah
Medicine, memiliki skor
Zagazig neuropati
University, tinggi yang
Zagazig, El- diukur
Sharkia, dengan TCSS
Mesir.




Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu yang membahas topik
suplementasi vitamin D dan kualitas hidup pasien neuropati diabetik. Penelitian
yang dilakukan oleh Alam et al, (2017) bertujuan untuk menilai efek suplementasi
vitamin D terhadap kualitas hidup pasien yang kemudian dinilai dengan alat ukur
NeuroQoL. Penelitian eksperimental ini adalah studi prospektif, pasien dengan
nyeri neuropati diabetik menerima dosis tunggal vitamin D 600.000 IU secara
injeksi intramuskular lalu dinilai pada awal kunjungan dan lima kunjungan setiap 4
minggu sebagai tindak lanjut. Setelah suplementasi, terjadi peningkatan skor
subskala tekanan emosional tanpa perubahan signifikan dari skor yang lain. Selain
itu respon “poor” dalam kualitas hidup mengalami perubahan dari 5,2% menjadi
0,7% dan respon “‘excellent” meningkat dari 1,5% menjadi 7,4%. vitamin D efektif
meningkatkan kualitas hidup pasien dengan nyeri neuropati diabetik.

Penelitian yang dilakukan oleh Westra et al, (2016) mempunyai tujuan
untuk menguji efek suplementasi vitamin D pada pasien diabetes melitus tipe 2
dengan Health Related Quality of Life” (HRQOL) sebagai instrumen penilaian.
Desain yang digunakan adalah RCT, dilakukan pemberian cholecalciferol 50.000
IU yang dibandingkan dengan kelompok plasebo pada 275 pasien DM tipe 2.
Setelah suplementasi selama 6 bulan tidak didapatkan perbaikan skor Health
Related Quality of Life” (HRQOL) pada pasien dengan DM tipe 2 yang tertangani
oleh antidiabetik oral.

Penelitian oleh Assy et al, (2021) bertujuan menilai hubungan antara kadar
vitamin D dengan terjadinya neuropati diabetik. Studi case-control ini dilakukan

pada 80 pasien diabetes tipe 2 yang kemudian dibagi rata menjadi empat kelompok.



(A): Pasien diabetes dengan neuropati diabetik yang menyakitkan. (B): Pasien
diabetes dengan neuropati diabetik tanpa rasa sakit. (C): Pasien diabetes dengan
neuropati tanpa rasa sakit, tetapi memiliki ulkus neuropatik. (D): Pasien diabetes
tanpa neuropati. Hasilnya, semakin rendah kadar vitamin D maka semakin tinggi

skor neuropati yang diukur dengan Toronto Clinical Scoring System (TCSS).



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pemberian terapi tambahan vitamin D 5000 IU dengan terapi standar tidak
lebih baik dalam memperbaiki kualitas hidup pasien neuropati diabetik

dibandingkan terapi standar saja.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Klinisi
Klinisi dapat mulai mempertimbangkan penggunaan vitamin D sebagai
terapi tambahan untuk memperbaiki gejala neuropati pasien.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat melakukan studi berdesain double-blind yang
membandingkan berbagai dosis dan penyesuaian suplemen vitamin D untuk

mencapai pilihan terapi terbaik.
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